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Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, Yang telah nji@kgn penyusun menyelesaikan catatan
tajwid ini. Sesuai namanya, catatan ini menyuguhkan mgagnid secara sederhana dan praktis.
Sumber acuan utama catatan ini yaitu, bedoman Membaca Al-Quran (Ilmu Tajwid) oleh Drs. H.

A. Nawawi Ali, Mutiara Sumber Widya (2002) dan softwdtlely Quran versi 6.2, Sakhr Software.
Catatan ini ditulis bermula dari keinginan penyusun sekeakerapikan catatan tajwidnya. Segala
kekurangan disebabkan oleh kekurangan penyusun; semtadasiit melindungi pengguna catatan
ini dari segala kekurangan yang disebabkan penyusun. Avhidah-mudahan Allah swt menjadikan
catatan ini bermanfaat bagi mereka yang belajar tajwid gaeientuknya yang sederhana nan prak-

tis diharapkan catatan ini juga dapat dipakai sebagai semayuick reference’. Amin.

Bochum, September 2004

Imam Fachruddin
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Bab 1

Beberapa Hal Mengenai Huruf

1.1 Huruf Arab dan Tanda Baris

1.1.1 Huruf Arab

Lambang huruf Arab yaitu:

S oo 8 8 Forordoa g !

zaay raa dzaal daal khaa haa jim tsaa taa baa  alif
d § b g g B b yaga o

kaaf qgaaf faa ghayn ‘ayn zhaa thaa dhaad shaad syiin siin

¢ 9 & O a J

o

yaa waaw Haa nuun mim laam
>
s 3 s 4
alif magshuurah taa marbuuthah hamzah laam-alif

Catatan: Dalam panduan ini untuk pengucapan h,&,fdigunakan lambang ‘ sedangkan untuk

&
huruf  dipakai lambang .
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J

&
Keterangan tentang 4 huruf terak = , dan & :

e Huruf merupakan kombinasi dua huruf yaitu, hu = diikuti oleh huruf

&
e Huruf ditulis secara:
— berdiri sendiri,

— di atas atau di bawah hur |

$ s

— diatas huru % tanpa dua titik di bawahny: = ),

— di atas huru 3 )

(Ketentuan mengenai hal ini tidak dibahas di sini.)

%
e Huruf = hanya muncul di akhir kata. Jika membaca berhenti padatkataaka huruf tersebut
%
dibaca seperti hurt . . Jika membaca tidak berhenti pada kata itu maka huruf tetsiaca

”

=
seperti huru- . Contoh dalam surat Al-Israa’ ayat 39 di bawah (dalam elips)

¢

|
e Huruf $ yaitu huruf ~ yang ditulis seperti huru® namun tanpa dua titik di bawahnya.
Huruf é hanya muncul di akhir kata dan berfungsi sebagai tanda mgamqy, sebagaimana

\
huruf ~ juga bisa berfungsi seperti itu (lihat Bab 3). Contoh dalamasAl-Israa’ ayat 39 di

bawah (dalam kotak).

- ol i & = L i i = T=] . f""_F i 3
R PUIFEARES FRI S [P L o R MES JEPIOR

-
HE
|_,_ -

Surat Al-Israa’ ayat 39

1.1.2 Tanda Baris

Semua huruf tersebut di atas merupakan konsonan. Bunyli'aKég, 'u’ diberikan dengan menam-

bahkan tanda baris di atas atau di bawah huruf sebagai beriku
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Keterangan:
e Fathah \i) untuk memberikan bunyi vokal 'a’.
e Kasrah \7) untuk memberikan bunyi vokal 'i".
e Dhammah =) untuk memberikan bunyi vokal 'u’.

Ada lagi tanda baris yang disebut tanwin untuk memberikayian’, ’in’, 'un’ sebagai berikut:

23 o
rr

Keterangan:
e Fathatein \i) untuk memberikan bunyi 'an’.
e Kasratein ;'7) untuk memberikan bunyi’in’.
e Dhammatein \’—’) untuk memberikan bunyi 'un’.

Berikutnya, tanda sukure( dan tasydid«). Keduanya diletakkan di atas huruf, contohnya:
o o " o
& &
o o ¢ ¢
Keterangan:

e Tanda sukund) di atas sebuah huruf berarti bahwa huruf itu mati.

e Tanda tasydid«) di atas sebuah huruf berarti bahwa huruf itu dibaca seaaraldcontohnya

W o
* * »

oo



1.2 Huruf Qalgalah

Yang termasuk huruf galgalah yaitu:

g e b g

Apabila huruf galgalah tersebut mati atau pada huruf galgai membaca berhenti maka huruf itu
diucapkan seraya menambahkan semacam pantulan bunyudairita sendiri di akhir pengucapan.
Kasus galgalah ada dua yaitu, Qalgalah Sughraa dan QaQalaiaa.

Pada kasus Qalgalah Sughraa huruf qalgalah itu memang mmetii £sli). Contoh dalam surat

Al-Qaari‘ah ayat 3, surat Al-Fiil ayat 2:

B 37 - -~ ,9:Haa
Surat Al-Qaari‘ah ayat 3 Surat Al-Fiil ayat 2

Pada kasus Qalgalah Qubraa huruf galgalah itu menjadi rasgnk membaca berhenti pada huruf
itu. Di sini pemantulan bunyi dilahirkan lebih jelas lagio@oh dalam surat Al-Lahab ayat 1, surat

Yunus ayat 35:

T
-
T | %

i._.«.*h_gg_.-.ejt_,a

Surat Al-Lahab ayat 1

AT R e
LUU—”’@-—’J'u—”fﬁf—Fu—‘rﬂgfl{J—“u—fJ—“J—"
—i i ;, 5 :'-:f-a:w _Zm R L ..‘.':L-:J _° e
ﬁ;aégéﬁoilg%ulééléJJ'quse—seo—ﬂ'&ﬂ&ﬁ

ys_auws’r‘.ﬁmt_;@j

Surat Yunus ayat 35
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1.3 Pengucapan Secara Tafkhiim atau Tarqiiq

Ada huruf-huruf atau keadaan-keadaan yang di situ suati iucapkan secara tafkhiim (tebal/berat)

atau tarqiiq (tipis/ringan).

1.3.1 Huruf Isti‘laa’

Tujuh huruf di bawah ini disebut huruf Isti‘laa’ dan harusade diucapkan secara tebal.

-l &

G & & b = ¢

1.3.2 Huruf Laam pada Kata Allaah (Laam Jalaalah)
J

Ada dua cara mengucapkan hu ™ pada katedI (laam jalaalah) yaitu, secara tebal dan secara

tipis. Huruf d itu diucapkan secara tebal jika didahului oleh bunyi volel(baris fathahi)

atau 'u’ (baris dhamma-2-). Contoh dalam surat Asy-Syuuraa’ ayat 24 di bawah (dalarakkp

J

Contoh dalam surat Asy-Syuuraa’ ayat 24 di bawah (dalank#ren).

Sebaliknya, huru ™ itu diucapkan secara tipis jika didahului oleh bunyi vokabaris kasrafT).

“”_u_a.L,J; e, uugw|uJ;L;ﬁ|u Joiasl
sodallol, g le 48 Tel < & 501 2 a TR

Surat Asy-Syuuraa’ ayat 24

1.3.3 Huruf Raa

Dalam beberapa keadaan hu diucapkan secara tebal, sementara dalam keadaan laia §pcar

Huruf diucapkan secara tebal jika:

1. berbaris fathar,—':) atau dhammat=), contohnya:
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- _,,‘."’_.,"' 1’, .:5’#, 9w_»a,..-u. zom T
552385 9SGl o S ) Eadly
Surat Al-Insyigaaq ayat 22 Surat Al-Insyigaaq ayat 2

2. mati sesudah bunyi vokal 'a’ (bal—'f) atau 'u’ (baris==), contohnya:

F R G S T 7 @ s;—’“‘.',
Jﬁhﬂﬁlﬁ}ﬂ Jﬂ u..ﬁ..iua_}'ﬂ |.3Lg,
Surat Al-Buruuj ayat 21 Surat Al-Insyigaaq ayat 3

termasuk juga mati karena membaca berhenti, seperti:

ENA Gy

Surat Al-Kawtsar ayat 3

3555588 Do 55 ol o3l Gle all 43
343 Zwu ool o™ AT s wia e ALEHTL; o
Surat Al-An‘aam ayat 73
L w@w&uﬁlf@&www@
RPCIDAFAVR I S P CrI
Surat Al-An‘aam ayat 135

3. mati sesudah bunyi vokal '/’ (bar»f_) asli dan berikutnya bertemu huruf Isti‘laa’ berbe=;

atau-- (sebagian ahli tajwid memasukkan juga ba?s, contohnya:

6
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C'F.'.

Surat Al-Fajr ayat 14

— ¥
4. mati sesudah bunyi vokal '’ (bar - ) tidak asli, yaitu yang terdapat pada hamz_ ) pa-

5 5
da kata perintah ata.  washal karena, itu hilang (diabaikan) pada saat membaca tidak

berhenti melainkan diteruskan (washal). Contoh:

e L]

Surat Al-Fajr ayat 28

Huruf diucapkan secara tipis jika:

1. berbaris kasrat~_ ), contohnya:
SRHEH ST i
4.9 j.n.«.f:'.-.a T _';.Lu 8
Surat Al-Ghaasyiyah ayat 15

2. mati sesudah bunyi vokal '’ (barr_) asli dan berikutnya tidak bertemu huruf Isti‘laa’, con-

tohnya:
25dlsd s
Surat Al-Fajr ayat 10

3. membaca berhenti pada suatu kata sehingga J yfada akhir kata itu dimatikan atau kebe-

tulan memang mati dan sebelum berhenti ada bunyai vokdda'ri$7), contohnya:

Tpﬂg i T £ 1.91 a.-.:""’_'_ i
Sl 5551 a s aslie 335 1alill ay
Surat Al-An‘aam ayat 18
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Tip: Untuk mudahnya ingat saja kasus hu ¥ diucapkan secara tipis, yang selalu berhubungan

dengan bari:~ .



Bab 2

Beberapa Hukum Membaca

2.1 Cara Berhenti pada Akhir Kata

Ada beberapa cara berhenti pada akhir kata. Untuk mudalatyasaja yang disampaikan di sini
yaitu, jika membaca berhenti pada akhir sebuah kata mak# kenakhir pada kata itu dimatikan
menjadi seperti bertanda suku)( Ada dua kasus yang perlu diingat karena di situ terjadilpenan

bentuk yaitu:

- -

3 3 3
1. Jika kata itu berakhir dengan hui . maka hurut ~ itu dimatikan sebagai hur. . . Kasus

ini beserta contohnya telah diberikan dalam Sub-bab 1.1.1.

”,

%
2. Jika kata itu berakhir dengan baris fathatei)(selain pada huru = maka baris fathatein

itu diganti dengan baris fatha,,—"\) dan setelahnya ditambahkan huruf a__ ) sebagai tanda
baca panjang. Dengan demikian, bacaan berakhir dengam\mka} 'a’ panjang pada huruf
terakhir itu selama 2 harakat atau 2 ketuk (lihat Sub-bap bntoh dalam surat An-Nisaa’

ayat 1:



L

= -

Hios 158 W e, Lo 805 Lea3) L L35 5025

£ w B 9‘;9{_ L e Es e
wsele Gls a3 al 5405 a5 olsl s ga U, 5505
L35

Surat An-Nisaa’ ayat 1

2.2 Hukum Mim Bertasydid dan Nun Bertasydid; Ghunnah

Ada bacaan-bacaan yang diucapkan dengan melahirkan ghyaita, bunyi dengung atau sengau

dalam hidung seperti misalnya '... nnn ... ’,’... mmm ... .;, ngngng .... Jika menemui nun

W
*

bertasydid \U ) ghunnah atau dengung (kurang lebih ’... nnn ...’) harushikan. Dengung pada

W
kasus ini disebut Ghunnah Nuun. Juga jika menemui mim befichg ¢ ) dengung (kurang lebih
".... mmm ...) harus dilahirkan. Dengung pada kasus iniblig&hunnah Miim. Ghunnah Nuun dan

Ghunnah Miim masing-masing dilahirkan selama 2 sampai 8daai(ketuk). Contoh:
) P . e

Surat At-Takaatsur ayat 8

2.3 Membaca Al (Alif Laam Ma'rifat)

Ada dua cara membaca ﬁj[) bergantung pada huruf setelahnya. Bunyi huruf I’ ketikernfbaca

Ji itu bisa tetap diucapkan dengan jelas atau bunyi hurufdl'dimasukkan ke bunyi huruf sesu-
dahnya sehingga yang diucapkan bukan bunyi huruf 'I" mé&ambunyi huruf sesudahnya. Dalam
ilmu tajwid memasukkan bunyi sebuah huruf ke bunyi huruidebnya disebut idghaam. Dalam

membaceJi dikenal dua macam idghaam yaitu, ldghaam Qamariyah daméiglSyamsiyah.

10



Pada kasus Idghaam Qamariyah bunyi huruf 'I’ itu tetap dikea dengan jelas yaitu, jikjf

bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf berikut:

& &

g9 dved gt
Contoh:
Surat An-Naas ayat 4

Pada kasus ldghaam Syamsiyah bunyi huruf'I' itu dimasuldebunyi huruf sesudahnya yaitu, jika

Ji bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf berikut:
O d B bgmpadign L 3 8 &
Contoh:
Surat Quraysy ayat 2

Pada contoh di bawah Idghaam Syamsiyah dilakukan dengaahirk&n bunyi dengung selama 2

sampai 3 harakat (lihat Sub-bab 2.2 sebelum ini):

Surat An-Naas ayat 1

2.4 Hukum Nun Mati dan Tanwiin

o]

» E i 3 s
Pada v dan ~#  terdapat bunyi'n’. Ada 4 kasus mengenai bunyi 'n’ pa,‘:’,‘ dan ~#

4]
*

tersebut yaitu: iglaab, izhhaar, idghaam dan ikhfaa'.

11



2.4.1 Iglaab

5 o

[+]
¢ dan bertemu huruf

Apabila

: 35w
maka bunyi 'n’ pada,"’ dan ~# itudigantidengan bunyi’'m’ disertai dengung selama 2 sampa
3 harakat, seolah-olah yang dibaca sebagai berikut:

o

]
A -

a 2 - 2 =
-~ - o

Dalam beberapa cetakan Al-Qur'an tempat-tempat iglabitandai oleh huruf mim f ) kecil di

5 G 3 -
atas nun mati dan tanwin, dan jugatanw # ) itu sudah diganti oleh baris bias.  _~ ).
Q

-
Contoh o bertemu * vyaitu:

e -

T L - - - oB - "__9.::9"’.i'r_fi5
aGhadl srnilis etbhdeenal

-—
=
| -

Surat Al-Humazah ayat 4 Surat Al-Layl ayat 8

5 o -
Contoh #  bertemu * yaitu:

-~ -

. B

Surat Al-‘Alag ayat 15

2.4.2 lzhhaar

. »

Jika J dan bertemu huruf-huruf
& » tl
s 8 £ £ T C

12



o]
*

» o
maka bunyi 'n’ pad: ¢ dan # itudilahirkan secara tegas, jelas, pendek tanpa dengung. C

toh:
=il 2l 7
Surat Al-Fajr ayat 2 Surat Al-Qaari‘ah ayat 11
Az ms Sail) it el
Surat Al-Qadr ayat 3 Surat Al-Qadr ayat 5
sdis ) e ISP Lf-.lf
Surat Al-Qaari‘ah ayat 8
Dl 21 gl co sl alll e 1yl a0
Surat At-Tiin ayat 6
2.4.3 ldghaam

: B
Pada kasus ini bunyi 'n’ pac,,‘f’ dan #~  dimasukkan ke bunyi huruf sesudahnya sehingga yang

diucapkan bukan bunyi 'n’ melainkan bunyi huruf sesudah®aa dua jenis idghaam dalam hal ini

yaitu, ldghaam Bighunnah dan Idghaam Bilaaghunnah.

2.4.3.1 Idghaam Bighunnah

Idghaam bighunnah maksudnya idghaam disertai dengungaéaampai 3 harakat yaitu, apabila

. 8w

C dan~ # _ bertemu huruf-huruf di bawah pada kata berikutnya:

3 o O ¢

o

Contoh:

13
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C“‘"G

Surat Al-Lahab ayat 5 Surat Al-Humazah ayat 2

E Sl Py SR EVE S

Lr 17
L;-'l

wl 7|-als #_ |m#Eh -
58 ,_*ul .p_':--:JJJLa_«.A‘_J-A-‘lJL}ﬂ d._...,i?l_'rd..J.flS:«
Surat Al-Zalzalah ayat 7 Surat Al-Ghaasyiyah ayat 3

5 o

dan ~# bertemu empat huruf di atas masih dalam satu kata yang sakeluayi
3 il

dan ~+ itudiucapkan secara jelas (kasusizhhaar). Dalam Al-@ur& ini ditemui

C~o

Jika

C~o

'n’ pada

dalam empat kata berikut:
z 7 = &)
Contoh:
HE ] ""1 i -
e 10
Surat An-Naazi‘aat ayat 38
=
"w - - ssrte s tlezBiTas - 3-8

g P ot -
rnﬂ"j_lﬂ rag_lf‘_m_v
Surat Muhammad ayat 36
; - = a T o
aa 4 %las _zs| aF W - . - L 2 a - %
5P 32 Tye i waolS L calol 3 5ol ol Lo alll
Surat Ash-Shaf ayat 4
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e E D30 él et 55 U‘gﬁ—‘-‘mi—‘a—"uﬂ;mﬁj
Ué ;gi‘l’l‘;«Eiﬂislfi.jﬁﬁjﬁ%ﬁuﬂiul _J-ﬂ-‘.:'jul
4 w i i A
u%r}—ﬂeé‘ﬁdl—l@ué&ld—@'
Surat Ar-Ra‘d ayat 4

L
T

;L,_MJ_«,’ULQLML.}_}:.@;.L@ Ll J gl 4y
L@LLL,L,A:LEM e lt] ”’t._;;:ﬂcfuw_,; 3 al. L 30
585 ik 5L 5 803 il s et 25 Xl Bl s

‘--'—"‘hrr“—Q“uJu Lct_w.._*a_g J_ul |:~| ~s u_]| |33_Lu|q.._w_...¢

D25 rj—ﬂ
Surat Al-An‘aam ayat 99
2.4.3.2 ldghaam Bilaaghunnah
: B
Idghaam bilaaghunnah tidak disertai dengung yaitu, ap U ldan ~#  bertemu huruf-huruf di
bawah:
J d
Contoh:

—y
h

sot e ool Borl, L
Surat Al-‘Alaqg ayat 7 Surat Al-Balad ayat 5
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Loliiie bogd el 3253 05

Surat Al-Qaari‘ah ayat 7 Surat Al-Mursalaat ayat 15

2.4.4 |khfaa’

Arti asal ikhfaa’ yaitu menyembunyikan, samar. Dengan foegialam kasus ikhfaa’ bunyi 'n’ pada

. B

o dan #  dilahirkan secara samar yaitu, tidak jelas seperti padaskabhaar tapi juga tidak

hilang seperti pada kasus idghaam melainkan di antara kgduisertai dengung selama 2 sampai 3
: 35w
harakat. Kasus ikhfaa’ terjadi apab U dan #  bertemu huruf-huruf berikut:

d §d B hgapage) i s pgawa

Lebih detil, ikhfaa’ dibagi atas tiga dengan sifat sebagailut:

& L
1. jika bertemu huru.  dan < , dengung lebih ditekankan,

)

- o
2. jika bertemu huru dan , kesamaran bunyi’'n’ lebih ditekankan,

3. jika bertemu huruf yang lain maka kesamaran bunyi 'n’ damgiing diberi penekanan sama.

Tip: Perhatikan bahwa ketika mengucapkan bunyi 'n’ ujuigi menyentuh pangkal gigi depan
atas. Untuk melahirkan bunyi’n’ samar, ucapkan 'n’ tanpagjlidah menyentuh pangkal gigi depan
atas, lalu bersiap untuk mengucapkan huruf berikutnyanaelama 2 sampai 3 harakat, setelah itu
ucapkan bunyi huruf berikutnya.

Contoh:

b5 @ 5B Suiles? 1318 @ s b 0l ks
5555 s el @ e s AL L
st W el

Surat Al-Fajr ayat 20-23
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esigall 52T 54 .H_LW;.J%WM a1
Surat Al-Qalam ayat 7
.MﬂhL&m.Wﬁbrﬁ_‘uUjr& | 3l
Surat Al-Balad ayat 14-15
CLEn R P
s oS g

Surat Al-Bayyinah ayat 3

2.5 Hukum Mim Mati

Pada terdapat bunyi ‘'m’. Ada 3 kasus mengenai bunyi 'm’ pz,f,, tersebut yaitu; idghaam

mutamaatsilayn, ikhfaa’ syafawii dan izhhaar syafawii.

2.5.1 Idghaam Mutamaatsilayn

Apabila ® bertemu huruf

'.ﬁ

maka bunyi 'm’ pada‘a itu harus dimasukkan ke bunyi hur & tersebut disertai dengung selama

2 sampai 3 harakat, seolah-olah yang dibaca sebagai berikut
T o
¢ -—— p p

Idghaam di sini disebut juga Idghaam Miim. Contoh:

_-ua-d-d-d- w a4 - -

B 1n aaliy & ob o
Surat Quraysy ayat 4

17



2.5.2 Ikhfaa’ Syafawii

Bila ¢ bertemu huruf

b

*

maka bunyi 'm’ pada ® dilahirkan secara samar disertai dengung selama 2 sampaiaBah.

o

Caranya menurut sebagian besar ahli tajwid yaitu, ucapkagibm’ pada ¢ , lalu lahirkan den-

i
gung selama 2 sampai 3 harakat, terakhir barulah ucapkan buruf * . Memang jika didengar

akan sulit dibedakan apakah yang terjadi kasus ikhfaaasyiahtau iglab (Sub-bab 2.4.1). Contoh:
w (R Tt il s = 7 i ;"..; a i -
B oy 5l e’ Ae s elhis alenl 2el o

Surat Al-Fiil ayat 4 Surat Al-Qalam ayat 40

2.5.3 lIzhhaar Syafawii

4] u [+]
Bila © bertemu hurufselai © dan * maka bunyi’'m’ padz,‘a itu diucapkan secara jelas, lebih-

*

ol
lebih jika bertemu huru 3 dan  supaya tidak terdengar samar (ikhfaa’). Contoh:
£ "d_p.»wr L-J_i?.;-pﬂ i T I T
Q_..fJ‘_n_Iln:ﬁJitJ:TM_?Jl .‘_]JJ._.;:L‘UC’,_H'"EFQ.N
Surat Al-Faatihah ayat 2 Surat Asy-Syarh ayat 1
- = g ﬁﬂ::‘__ F oy ’ﬁjfd- T.T
i lpallladballlJ ol gl Jlas
Surat Asy-Syams ayat 13
- N i ols]o somi s :rfgr A
Surat Al-Faatihah ayat 7
J_..La;uj ro!h J.n_?-_'u Fa.j
Surat Al-Fiil ayat 2
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2.6 ldghaam

Seperti telah disebutkan di muka idghaam yaitu memasukkayilsebuah huruf ke dalam bunyi
huruf berikutnya sehingga yang dilahirkan bukan bunyi hpaitama melainkan bunyi huruf kedua.
Secara lebih tepat idghaam yang disampaikan di sini disgélham saghiir dengan sifat yaitu, huruf

yang pertama mati sedang huruf yang kedua mempunyai baris.

2.6.1 Idghaam Mutamaatsilayn

Jika dua huruf yang bertemu itu sama maka idghaam di sinbdisdghaam Mutamaatsilayn. Salah

satu contohnya telah diberikan pada Sub-bab 2.5 (hL,,‘,a,,r)m Contoh-contoh lain yaitu:

oS 5ol A Ja s
Surat An-Naazi‘aat ayat 18
"a-d_"d_”’a-.lﬂ- ] i FEEEE T .
an IS 185 Glals s TTilam o, Sl o oot 1 Bas i

P [PAA LS

Surat Asy-Syu‘araa’ ayat 63

Soddsdan Vo n ) ;0 08 30 Uik s

Surat Yaasiin ayat 43
= S oa T oz on, AL e R P L ?,,“H":pjj”a Tl -
Lf_ij_'a |F_P'J‘—ﬂ‘r’“-“_9_)"ﬁlf |_9J_7-.3J.._'°'ljl_~o|sr |_9_“_°|r45j5rl_?- |JL
- .-a;"_?fﬂ"f - | - s’?;-“ﬁﬂ"
L;._g_a..gf |j_'ul_{L4frnJ.c|¢LJ.”j

Surat Al-Maaidah ayat 61

¢ 3 : Kedua huruf ini termasuk huruf mad (lihat Bab 3) yaitu, kati

Catatan untuk hurt dan

mati pada keadaan tertentu berfungsi memanjangkan bunyfi$ebelumnya. Pada keadaan ini tidak
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4]

) ¢

terjadi idghaam mutamaatsilayn. Lebih jelasnya, ape ¥ asebagai huruf mad berten ¥ maka

tidak terjadi idghaam mutamaatsilayn, tetapi | Lf itu hadir bukan sebagai huruf mad maka terjadi

idghaam mutamaatsilayn. Begitu pula, kel,,‘?,, sebagai huruf mad berten,‘,’, maka tidak terjadi

o

idghaam mutamaatsilayn, tetapi ji{i’, itu hadir bukan sebagai huruf mad maka terjadi idghaam

mutamaatsilayn. Contoh:

o 558 3l plsh sl

Surat An-Naas ayat 5

3.—51 "|‘
LT

PR ; W d—-”;....f,.
s

.;:} 4 fl’--.“.

5 Loty 1g7plas 9t ol

Surat Ali ‘Imraan ayat 200

2.6.2 Ildghaam Mutajaanisayn dan ldghaam Mutagaaribayn

Beberapa huruf bisa memiliki makhraj (tempat keluar bupgi)g sama namun sifat berbeda (sehing-
ga bunyinya berbeda). Huruf-huruf seperti ini dikatakgerss. Adapula huruf-huruf yang makhraj
dan / atau sifatnya berdekatan. Sebutan ldghaam Mutagendpakai jika dua huruf yang berte-
mu sejenis, sedangkan Idghaam Mutaqgaaribayn jika dua ang bertemu berdekatan sifat dan /
atau makhrajnya. Pasangan huruf yang bertemu dalam madgksdam (Saghiir) Mutajaanisayn dan

Idghaam (Saghiir) Mutagaaribayn yaitu (dibaca dari kar&kik):

ﬁ_ﬁ J_ﬁ ta_if
3

[+

= =

.
|
C-
[=
|
G
V74
|
L.
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Karena sudah diidghaamkan maka bunyi huruf pertama tidgkli@hirkan, seolah-olah huruf kedua

bertasydid, contohnya:

Contoh-contoh dalam Al-Qur’an:

;,@_p_mc’_zo_ﬁﬁ;ﬁ A J|Wdruuj
Surat Huud ayat 42

Surat Al-Mursalaat ayat 20

jaji;;i;_;gc_g@uﬁw 3131 520505 L, 40mad] s 33
rjﬂ|wuu~:uygdfj|u@w4mul?m|w

i 1::,_9_.:; - - _u...a:..,: 4 = - i
ijﬁﬁwﬁwwu LHL .
Surat Al-A'raaf ayat 176

z ~ - A o
s e it T o Rl ol g

-

REEEge u' 535 oo 559058 B2 8 oo sk o2 s 32y

Surat Al-Ahzaab ayat 13
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L@.J'ug_m_.lté_;-j_} @M}a&*jﬁu&ﬁ&ﬁ#|ﬁ

-

P dﬂl |_:9£-EL4J_RA| u.bLMUJABLu&ML«JAD-L&-;LL‘-b

Surat Al-A'raaf ayat 189

v IE

%

BB o3l Al bl s e BTG das) 06 e lls 1

1 # d-g'd;;. L
alial| Sy all

-
-

Surat Al-Maaidah ayat 28

Kita lihat pada contoh-contoh di atas bahwa tempat-tenggttaam itu bisa dikenali dengan
adanya tanda tasydid pada huruf kedua kecuali pada conmtthteSurat Al-Maaidah ayat 28. Ini

menunjukkan bahwa idghaam pada contoh terakhir itu bétgitk sempurna. Hal ini berlaku untuk

b ol
pasangan huruf (dibaca dari kanan ke k |, = . Karena diidghaamkan ke bunyi hur - sifat

galgalah huru.  hilang namun, sebagian sifat lainnya tetap ada. Dengandat&ehadiran huruf

itu tetap terasa.
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Bab 3

Memanjangkan Bunyi Sebuah Huruf (Mad)

Maksud mad yaitu memanjangkan bunyi sebuah huruf yangtdokeh huruf mad atau huruf layn.

\
Huruf mad ada tiga yaitt , , ¢ : 3 , yang hadir dalam keadaan mati setelah huruf yang berbaris

sebagai berikut:

Jﬁ—LGT—t'f‘

— o

(,‘E 3 , yang hadir dalam keadaan mati setelah huruf berbaristfatha

Huruf layn ada dua yaitt * dan

S - g

Mad dipilah dalam dua kelompok besar yaitu Mad Thabii‘i étist juga mad asli) dan Mad Far'ii
(disebut juga mad turunan atau mad cabang). Terdapat E@bedengenai jumlah mad dikarenakan
oleh perbedaan para ahli dalam mengelompokkannya; suatibardiri sendiri menurut yang satu
sementara oleh yang lain mad itu disatukan bersama madtain dimasukkan ke dalam mad yang
lain. Hal ini dimungkinkan karena, ketika mendapat penagga bunyi beberapa rangkaian huruf
pada suatu kata atau pada pertemuan dua kata mengalanalpanuientuk sehingga bentuk akhirnya
sama dengan bentuk rangkaian huruf pada mad yang lain. lhadfjuga bisa muncul secara asli

atau karena ditambahkan kemudian, contoh di Sub-bab 2r&:beahenti pada kata yang berakhir

.

%
dengan barieZ selain pada huru ; di situ huruf mad  tidak hadir secara asli melainkan di-

tambahkan apabila membaca berhenti. Sehubungan dengaeluah mad digolongkan sebagai
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mad far‘ii menurut pendapat yang satu, sementara menungtigen dimasukkan dalam mad thabii‘i
karena, bentuk akhir rangkaian hurufnya serupa dengan gdagrada mad thabii‘i. Sesuai sifat
sederhana catatan ini, dipilih pengelompokkan mad yang $ederhana, supaya lebih mudah mem-

praktekkannya.

3.1 Mad Thabii'

&
Pada mad thabii‘i huruf mad tidak diikuti ole .. atau huruf mati, baik mati asli maupun mati karena
membaca berhenti. Panjang bunyi suatu huruf pada mad'tlyaliii dua harakat (ketuk) atau disebut
juga satu alif (jadi, 1 alif = 2 harakat).

Contoh:
A 935 8 G 533 53]
Surat An-Naas ayat 5

Mad thabii‘i juga terdapat pada kata

B A

Contoh:
B o P i
gt PP Bt AR Sy Ml 1P e A W B T
T e e - Sp5E3
Surat Yuunus ayat 10

Contoh-contoh lain mad thabii‘i beserta tanda-tandanya:
Leatallloy allBaal  fLadsllpassll

Surat Al-Faatihah ayat 6 Surat Al-Faatihah ayat 3
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|

Ll bel el esallabyde s

Surat Al-Layl ayat 5 Surat Al-Maa‘uun ayat 3
St ooyl izl BALS  agarl
Surat Al-‘Aadiyaat ayat 6 Surat Quraysy ayat 2

VAR TR 81 155 [ K5 05

Surat Al-Lahab ayat 4 Surat Al-lkhlaash ayat 4

Dalam cetakan Al-Quran yang lain (biasa juga ditemui didnesia) mad thabii‘i ditandai juga
dengan pencantuman fathah dan kasrah sebagai garis pesdigk erta dhammah yang terputar

180

Contoh (bandingkan dengan beberapa contoh terakhir di atas

Bl e 5a 56 w25l a5l

Surat Al-Layl ayat 5 Surat Al-Faatihah ayat 3

1

Zoile - i e R ;
3l iy izally sE AL aga
Surat Al-‘Aadiyaat ayat 6 Surat Quraysy ayat 2

R s

Surat Al-Lahab ayat 4 Surat Al-lIkhlaash ayat 4
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3.2 Mad Far'ii

Pada mad far‘ii huruf mad dan huruf layn diikuti olg atau huruf mati, baik mati asli maupun
mati karena membaca berhenti. Mad far‘ii ada beberapa mdeanpanjangnya berbeda-beda. Se-
buah mad disebut laazim apabila para ahli sepakat mengehardsan untuk melakukannya dan
panjangnya, disebut wajib jika para ahli sepakat mengeslaaisan untuk melakukannya namun
tidak mengenai panjangnya, disebut jaaiz jika para atdkigbpakat mengenai baik keharusan untuk

melakukannya maupun panjangnya.

3.2.1 Mad Wajib Muttashil dan Mad Jaaiz Munfashil

5 5
Pada mad far‘ii ini ditemui kasus huruf mad dikuti ol = . Jika huruf mad dai  itu berada pada

&
kata yang sama maka mad dinamakan Mad Muttashil dan sifatayb. Jika  yang mengikuti
huruf mad berada di kata yang lain maka mad dinamakan Mad&guiifdan sifatnya jaaiz. Dalam

Al-Qur'an baik mad muttashil maupun mad munfashil dikenilii tanda seperti tildé—) di atas

huruf mad sebelur
Panjang mad muttashil menurut pendapat para ahli berbedia-tyang paling pendek yaitu 3 dan

yang paling panjang yaitu 6 harakat. Contohnya:

S 355 3455 a3, 1453 Bl () B B LTS 855G
@ Iy

Surat Al-Fajr ayat 22-23

T

Ry

i

lea <1l B A

|:};§ ?.,ir;gf:i o ol ‘?; . ﬂ J 13 ’?a

Surat Al-Insaan ayat 22

w

LB 5555 ais M LU Gl
Surat Adh-Dhuhaa ayat 8 Surat Adh-Dhuhaa ayat 10
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Panjang mad munfashil menurut para ahli juga berbeda-lyada,terpendek 2 dan terpanjang 6

harakat. Bagi yang ingin melakukannya maka, mad munfashy dilakukan jika membaca tidak
&
berhenti sebelum kata temg .~ berada. Jika berhenti sebelum kata itu berarti huruf macdatii k

&
sebelumnya belum berten = dan mad munfashil tidak berlaku melainkan mad thabii‘i. ©©bn

mad munfashil:

xes

-

@ (O PP P m.wj%l ke E

Surat Al-Lahab ayat 1-2

Surat Al-Kautsar ayat 1

.'I:_..—""

Surat Shaad ayat 41

Surat Fushilat ayat 39

Pada contoh dalam lingkaran, jika membaca berhenti di sstkerbberlaku mad thabii‘i.

3.2.2 Mad Jaaiz ‘Aaridh Lissukuun

Mad ‘aaridh lissukuun bersifat jaaiz. Di sini ditemui kasuguf mad atau huruf layn diikuti oleh
huruf mati, yang bukan mati asli melainkan dimatikan kamaeabaca berhenti. Panjang mad ‘aaridh

lissukuun berbeda-beda menurut para ahli, ada yang m&age2a4 dan 6 harakat. Contoh:
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AT G AT L @ T, 352115

Surat An-Naas ayat 1-3

2

D) o Sieallpab 12 55555 V3 D) sk 50,588 5 9

Surat Al-Fajr ayat 17-18

.uj.}-.'::u |\£.UJJAJUI|L@JL:UJ

Surat Al-Kaafiruun ayat 1-2

2

ﬂ*f”@;uﬂwf SeBfeadiiina s lyinad

Surat Quraysy ayat 3-4

3.2.3 Mad Laazim Kilmi

Mad laazim kilmi ada dua yaitu, Mad Kilmi Mutsagqal dan Madriii Mukhaffaf. Pada mad kil-
mi mutsaqqal huruf mad diikuti oleh huruf bertasydid dalaatusata, sedangkan pada mad kilmi
mukhaffaf huruf mad diikuti oleh huruf mati asli dalam saat& Sebagai catatan, perhatikan kem-
bali maksud tanda tasyd«| di halaman 3. Dengan begitu pada dasarnya, pada mad kilemndit
kasus huruf mad diikuti oleh huruf mati asli; pada yang satjatli idghaam (idghaam mutamaatsi-
layn) dan disebut mutsaqqgal, sedangkan pada yang laintidakli idghaam dan disebut mukhaffaf.
Panjang bunyi baik pada mad kilmi mutsaqgal maupun pada nhadrkukhaffaf yaitu 6 harakat.
Dalam Al-Qur'an mad kilmi mutsagqal dikenali dari tanda exiptilde () di atas huruf mad se-
belum huruf bertasydid, sedangkan mad kilmi mukhaffaf texda( ™) di atas huruf mad sebelum

huruf mati asli. Contoh mad kilmi mutsaqqgal yaitu,
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z
&E}mjgiiﬁ Lo.g..s i’ LZ:guaJ‘ﬂjufg_LZﬂdb-ﬂ_._ﬁhwj
50083005 3] mgan s

Surat Asy-Syuuraa ayat 29
a @ Eme s i - alg™ k
BTG a3 G & BTG @ 455

Surat Al-Haaggah ayat 1-3

T‘

e Vel L -1~ 153
A OB R IF

Surat ‘Abasa ayat 33

Contoh mad kilmi mukhaffaf hanya ada pada satu kata, yangdbedi dua ayat dari surat Yunus

yaitu, ayat 51 dan 91:

a -] -

uﬁbu_..«u.n_da J-_;'lj HEEM&M;EjL@GLF&lT

Surat Yuunus ayat 51

wt

Surat Yuunus ayat 91

3.2.4 Mad Laazim Harfii

Dua puluh sembilan surat dalam Al-Qur’an diawali dengaresstchuruf tanpa baris contohnya, Surat

Al-Baqgarah, Ibraahiim, Yaasiin, Shaad, Al-Mu’'min. Huradruf itu ada 14 buah, yang dapat dibagi
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atas 2 kelompok berdasarkan panjang membacanya yaitu:

a2 & J g e d O

kelompok 1:

(8 & L o C i

kelompok 2: -

Ejaan bunyi huruf-huruf pada kelompok 1 terdiri atas tigeufidengan ciri yaitu, huruf yang terakhir
mati dan huruf yang kedua merupakan salah satu huruf madal'n,,& , yang huruf keduanya yaitu

g

huruf layn
C’:L‘F:& .}‘_,.a:ua ;_EG:& C’JJ:O
= dE =8 ad=g Gw=w

Huruf-huruf pada kelompok 2 memiliki ejaan bunyi yang terdias 2 huruf dengan huruf kedua

yaitu huruf mac , kecuali hurul |, yang memiliki ejaan bunyi terdiri atas tiga huruf:
v=¢ =3 =0 {1,=, L=¢

=1

Huruf-huruf pada kelompok 1 dibaca panjang selama 6 hardi#am Al-Qur'an ditandai dengan

(7)) di atasnya. Pemanjangan bunyi huruf pada kelompok 1 inbdis®ad Harfii dan sifatnya

laazim. Huruf-huruf pada kelompok 2 dibaca sesuai ejaagibya. Jadi, huru.  dibaca pendek
dan yang lainnya dibaca panjang selama 2 harakat sesuangamjad thabii‘i. Berikut ini daftar 29

rangkaian huruf pembuka surat itu:
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Al-Bagarah r’3_|| Thaahaa als | Al-Mumin

Ali ‘iImraan r’3_|| Asy-Syu‘araa r'E_Z’_Io Fushilat

Al-A‘raaf QE_ZJ | An-Naml gﬂo Asy-Syuuraa :5_5.5—?;_3-
Yuunus _)_” Al-Qashash r'E_.:.Io Al-Zukhruf

r"-&_a-
r"-&_a-

L L

Huud _)_” Al-‘Ankabuut r'3_|| Ad-Dukhaan
Yuusuf J_” Ar-Ruum r'3_|| Al-Jaatsiyah

Ar-Ra‘'d il Lugman 5] Al-Ahqaaf
4

Ibrahiim I | As-sajdan r’a_l | | Qaaf

e wa EHE S 2 B

Al-Hijr _)_” Yaasiin L2 | Al-Qalam

Maryam QE_:_..@J Shaad o2

J

Pada beberapa rangkaian huruf tersebut terdapat | © uyang diikuti oleh hurut . Telah
ditunjukkan bahwa ejaan bunyi hur d diakhiri huruf , Sementara ejaan bunyi hui ® diawali
oleh huruf & berbaris. Dengan begitu, sesuai huk © di situ terjadi idghaam (idghaam miim)

disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Idghaam tprjdapabila hurugﬂ diikuti oleh huruf

o]

¢ seperti terdapat pada sebagian ayat di atas. Ejaan bunyi U‘,‘rdiakhiri huruf v , Sementara

o]
*

ejaan bunyi huru ® diawali oleh huruf £ berbaris. Dengan begitu, sesuai huk,u di situ

terjadi idghaam (idghaam bighunnah) disertai dengungrselasampai 3 harakat. Mad laazim harfii
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yang disertai idghaam disebut Mad Laazim Harfii Mutsagsgdtlangkan yang tidak disertai idghaam
disebut Mad Laazim Harfii Mukhaffaf. Beberapa contoh maien harfii mukhaffaf yaitu bila,d

diikuti ~ (di sini terjadi izhhaar),& diikuti vl (di sini terjadi ikhfaa’), jika huruf pada kelompok
1 tidak diikuti huruf lain.
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Bab 4

Perhentian dalam membaca Al-Quran;

Wagaf dan Ibtida

Sebagaimana layaknya, sebuah kalimat yang tidak penuted#tau terputus akan memberikan pesan
yang lain dari yang dimaksud atau tidak memiliki pesan saghkalskarena tidak jelas maksudnya.
Demikian juga halnya dengan sebuah pesan yang terdiri dagrapa kalimat atau anak kalimat,
jika hanya sebagian saja dibaca maka makna yang disampg&amenjadi berbeda. Hal ini patut
diperhatikan terlebih lagi dalam membaca Al-Qur’an, agesgm-pesan Allah swt di dalamnya tidak

rusak.

Membaca Al-Qur'an dilakukan dengan satu tarikan nafasa diembaca tidak terputus maka
hal ini disebut Washal. Mengingat tidak mungkin seluruh@Alf’an atau beberapa ayat atau sebuah
ayat yang panjang dibaca dengan satu tarikan nafas makakukeh perhentian dalam membaca
tidak dapat dihindari. Melakukan perhentian dalam meml#deQuran seraya mengambil nafas
dengan niat untuk setelahnya melanjutkan membaca diseagaf\Wsementara memulai membaca
atau memulai meneruskan membaca disebut Ibtida. Untukagampakna ayat-ayat yang dibaca,
perlu diketahui di mana wagaf baik atau boleh dilakukanidébisa dilakukan pada kata setelah
wagaf atau sebelumnya, bergantung pada sifat waqaf ita.whkjaf itu baik atau dibolehkan maka
ibtida dapat dilakukan pada kata setelah waqgaf, namun jigafvitu salah atau tidak baik maka
ibtida dilakukan pada kata atau tempat sebelum waqaf ddak therusak makna ayat yang dibaca.

Adakalanya wagaf terpaksa dilakukan, karena sesuatu hgltidak dapat dihindari, di tempat yang
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salah atau tidak baik. Jika terjadi hal seperti itu maka yaewting diperhatikan yaitu cara ibtida,
bahwa ibtida dilakukan pada kata atau tempat sebelum wamaf terpaksa dilakukan itu.

Mengenai wagaf pada akhir ayat terdapat perbedaan pend@pgingat tidak semua ayat Al-
Quran berakhir sebagai suatu kalimat yang utuh, atau jdkaktdibaca bersama ayat berikutnya
akan memberikan makna yang salah. Contoh ayat keempatwtatiA-Ma'uun, yang terjemahnya
berbunyi 'maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang sShatahentara ayat kelima berbunyi "yaitu
orang-orang yang lalai dari shalatnya”. Sebagian ulamagatekan boleh wagaf pada akhir ayat tan-
pa melihat maknanya sebagai sesuatu yang bersifat suemagntara sebagian yang lain berpendapat
bahwa baik atau tidak melakukan wagaf pada akhir ayat bemggrpada maknanya atau keutuhan
kalimatnya.

Mengingat tidak semua yang membaca Al-Qur'an mengerti $miaiab, para ulama memberi
tanda-tanda tempat wagaf sebagai panduan. Pada cetakam'Ah yang berbeda bisa saja ditemui
tempat-tempat wagaf yang berbeda dikarenakan perbedaaags ulama yang menentukannya.
Melihat sifatnya yang relatif seperti itu maka, tanda-gmeimpat waqaf itu tidaklah mutlak harus
diikuti, khususnya oleh mereka yang memahami bahasa AramuN, mereka yang tidak memahami
bahasa Arab sebaiknya mengikuti tanda-tanda tempat wagaftglah dibuat oleh para ulama terse-
but. Berikut ini tanda-tanda tempat waqaf beserta maksaktignya; perhatikan bahwa pada suatu
cetakan Al-Qur’an belum tentu semua tanda-tanda itu ditemu

.‘-ﬂ'
A bl

: . sangat baik waqaf
g’ .
: . lebih baik wagaf
hadir sepasang, waqgaf pada salah satu
boleh waqgaf atau washal
ada sebagian kecil ulama yang membolehkan wagaf

tidak baik waqaf

L

‘}‘a, : . lebih baik washal
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Beberapa contoh wagqatf:

Mgml&wj‘ﬂgﬁﬂ|&u

Surat Al-Bagarah ayat 2

FH
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: geoadEl o

a8 5 e alans [ tals s T30 Lgsts Lada 5440

ﬂ;ﬂ_ L T o P i g -0 i & __;_'-l_'“

Yo g, A IT3I Tola 3y o o8 Ty 38 i T L85 2 g5 s

MngPJ_ﬂ;L@ Bt s s ol

Surat Al-Bagarah ayat 26
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Surat An-Nisaa’ ayat 171

Surat Al-A‘raaf ayat 65
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Surat Al-A'raaf ayat 172
. e

—-
=

o i3 s

Surat An-Nahl ayat 38

- bl o REEFEEEEEE. .r-'w . ~ & .- 3 o T -§-;H.-.-
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(A g A S e e = e ey
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Surat An-Nahl ayat 64

Selain waqgaf ada lagi perhentian yang disebut saktah. Bartbari wagaf, pada saktah tidak di-
lakukan pengambilan nafas. Juga, perhentian pada saka#thkin tidak lebih lama dari dua harakat.

Setelah melakukan saktah membaca dilanjutkan pada katalssaiktah. Tempat saktah ditandai oleh

huruf
&
Contoh saktah yaitu:
L E-’
Goo—=d—8s Kl 8 a8 1 5T VIS
Surat Al-Qiyaamah ayat 27 Surat Al-Muthaffifiin ayat 14

J

Perhatikan bahwa karena membaca berhenti maka U wfan © mati pada tempat saktah di atas

tidak diidghaamkan ke dalam hur ¥ .
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Bab 5

Beberapa Hukum Membaca (Lanjutan)

5.1 Jenis Hamzah

&
Ada dua jenis hamza  yaitu, Hamzah Fashal dan Hamzah Washal.
Hamzah fashal selalu diucapkan, hadir baik dalam keadaéimrmaapun berbaris fathah, kasrah

atau dhammabh, di awal, tengah maupun akhir kata. Contoh:

Surat Al-Fat-h ayat 1
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Surat Al-A'raaf ayat 4

- HE d - - 2w T - T
B o8 e} a0 Al a1 S ce - iE
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Surat Fushshilat ayat 41
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Surat Al-Qiyaamah ayat 2
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Hamzah washal hadir di awal kata dan hanya diucapkan jikabmeamulai (ibtida) pada kata itu.
Pada sebagian cetakan Al-Qur’an baris fathah, kasrah htaumah yang dimiliki hamzah washal itu
tidak dicantumkan dan keberadaan hamzah washal ditaretaswhbol ) di atas huruf alif (tempat
hamzah washal itu berada). Namun, baris fathah, kasratdatumah itu bisa diketahui dari sifat

atau bentuk kata yang diawali hamzah washal itu:

1. berbaris fathah: hamzah washal pada kata benda yang diawali oleh alif laamfaiglihat

Sub-bab 2.3), contoh:

wez ez Tl

Surat Al-Faatihah ayat 1

-

olisg o5 o Lo o lnlil, Lesls Shna

Surat Ar-Ra‘d ayat 29

2. berbaris kasrah:

(&) hamzah washal pada tujuh kata benda berikut:

a|i:,_aa|_,;_§i:,_aa| | LJ_1'|

- - .

contoh:
& Swaegs S ge - 1 |~ @ -
Surat Az-Zukhruf ayat 57

38



x5 e b B0 Lgp ob B2 ool ne cfline o

A R L] i i - .;-._,.-'_d_
il e S0l g a8y (] callsS EB0s

Surat At-Tahriim ayat 12
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Surat ‘Abasa ayat 37

Surat An-Naml ayat 23
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Surat Yaasiin ayat 14
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Surat AI-Mu’'min ayat 11
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Surat Al-A'laa ayat 15
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(b) hamzah washal pada empat kata kerja berikut:

contoh:

s st S benn ko gle BRI
w—wf A Gty

Surat Al-Jaatsiyah ayat 25
g

Surat Ash-Shaaffaat ayat 97
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Surat Yuunus ayat 71
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Surat Shaad ayat 6
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(c) hamzah washal pada kata kerja yang memiliki baris fagttah kasrah pada huruf ketiga
(perhatikan bahwa huruf bertasydid dilihat sebagai duafhyang pertama mati dan yang

berikutnya berbaris), contoh:
il 35 e end Il Load

Surat Thaahaa ayat 24

Surat Al-Mu’minuun ayat 96
El—;_i,iﬁﬁa-.a- w'd"lr.-.- :7.”
‘t—-?‘f’f‘t—-?‘f’liﬁélﬁju—uu:‘—}",?'

Surat Al-Fajr ayat 28

i
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Surat Al-Mujaadilah ayat 16

3. berbaris dhammah: hamzah washal pada kata kerja yang memiliki baris dhamnniparuf

ketiga, kecuali empat kata kerja pada nomor 2b di atas, bonto
i e i - s 2T

Surat Al-Hijr ayat 46
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Surat Al-A'raaf ayat 55

5.2 Tanwin Bertemu Hamzah Washal

3 o
Jika sebuah kata berakhir dengan baris tar # dan kata berikutnya diawali oleh hamzah

4]

washal, maka apabila membaca tidak berhenti (washal) bon ,U ) pada tanwin itu diganti oleh
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Surat Al-Jumu‘ah ayat 11
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Surat Al-Qiyaamah ayat 30

42



